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ABSTRAK

Perpindahan agama merupakan peristiwa yang acap kali terjadi dan sering menjadi sorotan
besar di mata publik. Selain faktor-faktor eksternal, ada pula faktor internal yang juga dapat
memunculkan konflik bagi individu misalnya hati yang kadang masih merasa bimbang dan
ragu. Berbagai kemungkinan konflik inilah yang menjadikan perpindahan agama dilakukan
kebanyakan oleh orang- orang yang berusia dewasa. Perubahan yang dialami pada masa ini
terjadi secara kodrat dan para ahli menyebutkan sebagai masa transisi (peralihan)..
Kematangan beragama merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengenali atau
memahami agama yang terletak pada nilai-nilai luhurnya, serta menjadikan nilai-nilai tersebut
dalam bersikap dan bertingkah laku. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa
indikator/syarat-syarat mencari pasangan hidup dalam agama Hindu dan bagaimana upaya
untuk mencegah generasi muda Hindu Jawa pindah agama di Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur. Penelitian tentang Faktor-faktor penyebab pindah agama generasi
muda Hindu Jawa di Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data deskriptif
berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Pendekatan
kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena individu atau
kelompok, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan persepsi. Terdapat 8 (delapan)
parameter yang perlu dijadikan pedoman untuk mencari pasangan (Vivaha Samskara).”
Perkawinan sempurna akan diperoleh bila pasangan suami-istri memiliki nilai 36 (tentu berasal
dari agama yang sama). Adapun Upaya untuk mencegah Generasi Muda Hindu Jawa pindah
agama di Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur adalah dengan penguatan
pendidikan agama Hindu sejak dini. revitalisasi peran lembaga keagamaan dan adat di tengah
tantangan modernisasi, globalisasi, serta dominasi agama mayoritas, eksistensi identitas
keagamaan Hindu sering kali mengalami tekanan. Untuk itu, peran lembaga keagamaan dan
adat Hindu perlu terus diperkuat dan direvitalisasi. Menjadikan pura sebagai pusat kegiatan
spiritual dan sosial yang menarik minat generasi muda, tidak hanya tempat upacara. Pendidikan
kepemimpinan dan kegiatan yang mengembangkan potensi diri sangat penting bagi generasi
muda, terutama dalam konteks agama Hindu Jawa. Mengingat tantangan modernisasi dan
budaya global yang terus berkembang, generasi muda Hindu Jawa perlu diberdayakan agar
tetap menjaga identitas dan nilai-nilai luhur ajaran agama Hindu dalam kehidupan mereka. Di
era digital saat ini, media sosial dan teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan generasi muda. Dunia maya menjadi ruang baru untuk berinteraksi, belajar, dan
membentuk pandangan hidup. Hal ini tentu menjadi tantangan sekaligus peluang bagi umat
Hindu, khususnya dalam upaya menguatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama di
kalangan generasi muda. Pendekatan keluarga dan komunitas memegang peranan penting
sebagai lingkungan pertama dan utama dalam proses pembentukan karakter dan spiritualitas
anak.

Kata Kunci : Faktor-Faktor, Pindah Agama, Generasi Muda Hindu Jawa
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I. PENDAHULUAN

Kemerdekaan beragama merupakan
hak dasar setiap manusia yang dijamin oleh
konstitusi dan instrumen hukum
internasional. Di Indonesia, hak ini tidak
hanya dilindungi oleh peraturan perundang-
undangan, tetapi juga berakar kuat dalam
falsafah hidup bangsa, yaitu Pancasila.
Kemerdekaan beragama merupakan bagian
dari hak asasi manusia yang bersifat
universal, tidak dapat dicabut, dan melekat
pada setiap individu sejak lahir. Hak ini
mencakup kebebasan untuk: memilih dan
memeluk agama atau  kepercayaan,
menjalankan  ibadah  sesuai  dengan
keyakinan, berpindah agama, dan tidak
dipaksa dalam urusan agama. Pengakuan
atas hak ini tercermin dalam Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)
1948 Pasal 18: “Setiap orang berhak atas
kebebasan berpikir, hati nurani dan
agama...” dan Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik (ICCPR) 1966
Pasal 18: “Menjamin kebebasan beragama
dan keyakinan, termasuk kebebasan untuk
mengubah agama atau keyakinan”, yang
telah diratifikasi oleh Indonesia.

Indonesia merupakan negara yang
memiliki keberagaman agama, etnis,
budaya, dan bahasa. Toleransi dan
kebebasan beragama menjadi kebutuhan
mutlak dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa. Pengalaman masa lalu,
seperti kolonialisme dan konflik berbasis
agama, menunjukkan pentingnya
perlindungan terhadap kebebasan
beragama sebagai upaya mencegah
diskriminasi dan perpecahan sosial.
Pancasila sebagai dasar  negara
menempatkan Ketuhanan Yang Maha Esa
sebagai sila pertama. Ini menunjukkan
bahwa bangsa Indonesia menjunjung
tinggi nilai-nilai  religius, sekaligus
menghormati keberagaman agama. Prinsip
ini menjadi landasan moral dan etika bagi
seluruh kebijakan negara, termasuk dalam
hal perlindungan kebebasan beragama.
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku
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manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan serta perbuatan yang berdasarkan
norma-norma  agama (Wijayanti &
Santiawan, 2023)

Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945
memberikan jaminan penuh terhadap
kemerdekaan beragama, antara lain:

o Pasal 28E ayat (1):
“Setiap orang bebas memeluk agama
dan beribadat menurut agamanya,
memilih pendidikan dan pengajaran,
memilih pekerjaan, memilih
kewarganegaraan, memilih tempat
tinggal di wilayah negara dan
meninggalkannya,  serta  berhak
kembali.”

o Pasal 29 ayat (2):
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.”

Jaminan ini dipertegas dalam
berbagai undang-undang turunan seperti UU
No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia, yang menyatakan bahwa setiap
orang bebas memeluk agamanya masing-
masing dan beribadat menurut
keyakinannya. kemerdekaan beragama
dalam undang-undang lahir dari kesadaran
akan pentingnya hak asasi manusia, nilai-
nilai luhur bangsa, serta kebutuhan menjaga
keharmonisan dalam masyarakat yang
majemuk. Melalui jaminan konstitusional
dan hukum, negara Indonesia berkomitmen
untuk melindungi kebebasan ini secara adil
dan merata bagi seluruh rakyat. Saling
melengkapi, membentuk satu kesatuan yang
utuh. Demikian juga perkataan mayor dan
minor, bukan terletak pada besar dan
kecilnya, namun terletak pada peran dan
fungsinya dalam membangun masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan pada
UUD 1945 dan Pancasila (I Nyoman Warta
et al., 2019).
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Perpindahan agama merupakan
peristiwa yang acap kali terjadi dan sering
menjadi sorotan besar di mata publik. Hal
ini  dikarenakan perpindahan agama
dianggap sebagai sebuah peristiwa besar
dan sakral dalam sejarah hidup manusia.
Peristiwa ini lebih dikenal sebagai
conversion atau konversi agama. Konversi
agama adalah tindakan dimana seseorang
atau sekelompok orang masuk atau
berpindah sistem kepercayaan atau
perilaku  yang  berlawanan  dengan
kepercayaan sebelumnya. Perpindahan
yang dimaksud mencakup semua sistem
kepercayaan dan agama-agama di berbagai
belahan dunia, dan dapat terjadi pada
seluruh lapisan masyarakat.

Moral dan religi merupakan bagian
yang cukup penting dalam jiwa remaja.
Sebagian orang berpendapat bahwa moral
dan religi bisa mengendalikan tingkah laku
anak yang beranjak dewasa sehingga ia
tidak melakukan hal-hal yang merugikan
atau bertentangan dengan kehendak atau
pandangan masyarakat. Peran dan tanggung
jawab orang tua mendidik remaja dalam
keluarga sangat dominan sebab ditangan
orang tuanya lah baik dan buruknya budhi
pekerti remaja. Baik buruknya budhi pekerti
seseorang anak tergantung cara orang tua
yang  memberikan ~ bimbingan  dan
pendidikan kepada anak mereka. Oleh sebab
itu sejak kecil anak harus dikenalkan dengan
pendidikan agama barulah kemudian
dengan Pendidikan lainnya.

Orang Jawa beragama Hindu
khususnya di Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur kurang lebih
berjumlah 47 Kepala Keluarga (KK)
tersebar di 3 Dusun yaitu dusun
Labuhanratu Lama, Klahang, dan Banyu
Wangi, yang keseluruhannya berasal dari
Suku Jawa mulai muncul sekitar tahun
1980-an, yang berasal dari berbagai daerah
di Propinsi Lampung yang datang melalui
program transmigrasi lokal ke Kecamatan
Way Jepara waktu itu. Generasi muda
Hindu Jawa saat ini mulai tergerus oleh
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ajaran agama non Hindu dan akibat
terbukanya komunikasi dan informasi
mengakibatkan pula hubungan muda mudi
antar ~agama  yang  mengakibatkan
perpindahan generasi muda Hindu yang
berpindah  agama, penulis menduga
perpindahan agama dari generasi muda
Hindu Jawa disebabkan dari beberapa faktor
antara lain tidak diketahuinya syarat-syarat
mencari pasangan hidup dalam agama
Hindu, kurangnya pembinaan budaya
adiluhung Jawa yang nilai-nilainya dari
agama Hindu. Gencarnya syiar agama lain
terhadap generasi muda Hindu Jawa
merupakan tantangan besar yang perlu
direspons secara bijak. Syiar yang modern,
emosional, dan sistematis membuat generasi
muda yang lemah dalam identitas
keagamaannya mudah tergoda untuk
berpindah.

Diperlukan  revitalisasi ~ dalam
metode  pengajaran  agama  Hindu,
peningkatan peran lembaga Hindu, serta
pendekatan yang lebih inklusif dan kekinian
agar generasi muda tetap bangga dan kuat
dalam identitas keagamaannya.

Fenomena berpindah agama di
kalangan generasi muda, khususnya pada
komunitas Hindu suku Jawa, menjadi
perhatian penting dalam kajian keagamaan
dan sosial budaya. Banyak generasi muda
Hindu Jawa tidak mendapatkan pendidikan
agama Hindu secara memadai sejak kecil.
Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya guru
agama Hindu di sekolah-sekolah umum,
terbatasnya akses terhadap kitab suci,
pelajaran, atau kegiatan keagamaan, dan
tidak adanya sistem pendidikan Hindu yang
kuat di luar Bali. Tanpa dasar keagamaan
yang kokoh, keimanan mereka menjadi
rapuh dan mudah dipengaruhi oleh ajaran
agama lain. Dalam banyak kasus, orang tua
dari generasi muda Hindu kurang aktif
membina kehidupan spiritual anak-anak
mereka. Selain itu, jika lingkungan tempat
tinggal didominasi oleh pemeluk agama
lain, generasi muda bisa merasa terasing
secara  sosial dan tergoda  untuk
menyesuaikan diri demi diterima. Pergaulan
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di sekolah, kampus, dan media sosial
sangat berpengaruh terhadap pandangan
keagamaan. Banyak generasi muda yang
menjalin  hubungan pertemanan atau
percintaan lintas agama dan terlibat dalam
kegiatan keagamaan lain karena ajakan
teman. Jika tidak dibekali identitas
keagamaan yang kuat, mereka bisa tergoda
untuk berpindah agama demi kenyamanan
relasi sosial atau emosional.

Mudahnya generasi muda Hindu
suku Jawa berpindah agama bukan semata-
mata karena alasan teologis, melainkan
merupakan hasil dari berbagai faktor:
minimnya pendidikan agama, lemahnya
peran keluarga, tekanan sosial, kurangnya
dukungan komunitas, serta faktor eksternal
seperti ekonomi dan diskriminasi. Untuk

mengatasi hal ini, perlu penguatan
identitas keagamaan, revitalisasi
pendidikan Hindu, serta pendekatan

spiritual yang lebih membumi dan relevan
bagi generasi muda.

Berdasarkan  dari  permasalahan
tersebut, penulis tertarik untuk membuat
karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul,
Faktor-Faktor Penyebab Pindah Agama
Generasi Muda Hindu Jawa di Kecamatan

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung

Timur.”

1. Tidak dipahaminya
indikator/syarat-syarat mencari

pasangan hidup dalam agama Hindu.

2. Tidak ada upaya untuk mencegah
Generasi Muda Hindu Jawa pindah
agama di Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas
maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apakah orang yang berpindah
agama di Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur tahu
dengan 8 indikator untuk mencari
pasangan hidup dalam Agama Hindu
saja indikator mencari pasangan
hidup dalam agama Hindu?

2. Apakah ada upaya untuk mencegah
Generasi Muda Hindu Jawa pindah

Faktor-Faktor Penyebab Pindah Agama... (pg 15-23)
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agama di Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur?

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui indikator mencari
pasangan hidup dalam agama Hindu
di  Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya
untuk mencegah Generasi Muda
Hindu Jawa pindah agama di
Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten
Lampung Timur

PEMBAHASAN

Tabel 4.1.1 : Hasil wawancara 8 indikator
terhadap 6 orang yang berpindah agama.

Indikator
No Nama Varn| Vash| Tar| Yon| Gra Gun | Bhak |Nadi Nil
a ya a i ha a ut ai
mai
tri
1 Oki T T T T | TT T T T 6
Woulandari
2 Putri T T T T T T T T 16
Agustina
3 Suparti T T T T T T 16
4 Diah T T T T T T 8
Sukiyati
5 Lia T T T T T T T T 22
Suranadi
6 Amelia T T T T T T T T 5
Sari

Hasil

dari nilai parameter indikator

yang

dijadikan pedoman untuk mencari pasangan
(Vivaha Samskara) disimpulkan dalam tabel

berikut :
Tabel 4.1.2 Data wawancara berdasarkan wawancara pada 6 orang yang
berpindah agama
No Nama Nilai Kesimpulan
1 Oki Wulandari 6 | perkawinan tidak normal
2 Putri Agustina 16 | perkawinan tidak normal
3 Suparti 16 | perkawinan tidak normal
4 Diah Sukiyati 8 | perkawinan tidak normal
5 Lia Suranadi 22 | perkawinan tidak normal
6 Amelia Sari 5 | perkawinan tidak normal

Perkawinan sempurna akan diperoleh bila

pasangan suami-istri memiliki nilai 36 (tentu
berasal dari agama yang sama). Bila ada
perkawinan di mana salah satu pasangan berasal
dari agama lain, walaupun pada awalnya dia
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mau masuk Agama Hindu, tetapi pada
akhirnya kebanyakan dari mereka akan
kembali ke agama asalnya. Hal ini disebabkan
ada 4 (empat) parameter yang nilainya 0 (nol)
yaitu parameter No. 1, 5, 6, dan 8 dengan total
nilai 20, sehingga tinggal nilainya 16. Tentu
dengan nilai 16 ini, dilangsungkan
perkawinan, maka akan terjadi perkawinan
tidak normal. Seiring waktu, akhirnya
pasangannya kembali ke agamanya semula.

1.  Indikator Mencari Pasangan Hidup
dalam Agama Hindu
Berdasarkan hasil wawancara pada tabel
Tabel 4.1.1 : Hasil wawancara 8§ indikator
terhadap 6 orang yang berpindah agama maka
rekapitulasi pemahaman terhadap 8 indikator
dalam menentukan pasangan hidup dapat
ditampilkan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.2.1 Rekapitulasi pemahaman
terhadap 8 indikator mencari pasangan
hidup

No Indikator T % TT %
1 Varna 4 (67 %) 2(33 %)
2 Vashva 2(33 %) 4 (67 %)
3 Tara 6 (100 %) 0 (0 %)

4 Yoni 3 (50 %) 3 (50 %)
5 Graha maitri 00 %) 6 (100 %)
6 Guna 0 (0 %) 6 (100 %)
7 Bhakut 2(33 %) 4 (67 %)
8 Nadi 3 (50 %) 3 (50 %)
Jumlah 20 (37 %) 28 (63 %)

Disimpulkan bahwa dari 6 orang
generasi muda Hindu Jawa yang berpindah
agama hanya mengetahui parameter dalam
mencari pasangan

menurut konsep Hindu memperoleh 37 % (20
point), sedang sisanya sebesar 63 % (28 point)
tidak mengetahui atau tidak memahami
parameter dalam mencari pasangan menurut
konsep Hindu. Maka dapat dipahami bahwa ke-
6 orang tersebut memperoleh perkawinan yang
tidak normal. Dalam kehidupan perkawinan
mereka tidak mendapatkan kedamaian dan
kenyamanan hidup, terdapat permasalahan atau
konflik baik secara fisik mau pun bathin.
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Upaya untuk mencegah Generasi
Muda Hindu Jawa pindah agama di
Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur

Penguatan Pendidikan Agama Hindu
Sejak Dini

Derasnya  arus  globalisasi  dan
perkembangan teknologi, peran
pendidikan agama menjadi sangat
penting dalam membentuk karakter dan
moral generasi muda. Salah satunya
adalah pendidikan agama Hindu, yang
sejak dini perlu ditanamkan agar anak-
anak tumbuh dengan nilai-nilai dharma,
kasih sayang, dan tanggung jawab
spiritual.

Penguatan pendidikan agama Hindu
sejak dini bukan hanya tanggung jawab
lembaga pendidikan, tetapi merupakan
kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
lingkungan. Dengan menanamkan nilai-
nilai luhur sejak dini, kita sedang
mempersiapkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga bijaksana secara spiritual.

Revitalisasi Peran Lembaga Keagamaan
dan Adat

Fenomena pindah agama di kalangan
generasi muda Hindu, khususnya di
wilayah kecamatan Labuhan Ratu,
menjadi perhatian serius banyak pihak.
Di tengah tantangan modernisasi,
globalisasi, serta dominasi agama
mayoritas, eksistensi identitas
keagamaan Hindu sering kali mengalami
tekanan. Untuk itu, peran Ilembaga
keagamaan dan adat Hindu perlu terus
diperkuat dan direvitalisasi.

Lembaga adat seperti banjar, sekaa truna,
serta pasraman harus diperkuat sebagai
pusat pembinaan karakter Hindu.
Kegiatan seperti pembinaan remaja,
diskusi agama berbasis media sosial, dan
pelatihan kepemimpinan Hindu perlu
lebih diintensifkan.

Pencegahan pindah agama tidak cukup
hanya dengan larangan atau imbauan.
Diperlukan pendekatan menyeluruh dan
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kekinian yang membangun rasa
memiliki, cinta, dan pemahaman
mendalam terhadap ajaran Hindu.

Menjadikan pura sebagai pusat kegiatan
spiritual dan sosial yang menarik minat
generasi muda, tidak hanya tempat
upacara.

Pura sebagai tempat ibadah dan
spiritual bagi umat Hindu telah lama
menjadi pusat kegiatan keagamaan.
Namun, dengan tantangan zaman,
khususnya bagi generasi muda yang
semakin terhubung dengan dunia digital
dan modernisasi, banyak pura yang
hanya dianggap sebagai tempat upacara
agama saja, bukan sebagai ruang yang
dapat memberi dampak positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Pura tidak hanya harus dipandang
sebagai tempat upacara, tetapi juga
sebagai pusat kegiatan sosial dan
spiritual yang menarik minat generasi
muda. Dengan berbagai kegiatan yang
relevan dengan kehidupan mereka, pura
dapat menjadi tempat yang tidak hanya
menguatkan  iman, tetapi  juga
mempererat ikatan sosial antar umat.
Pelatithan dan Kegiatan Kepemudaan
Hindu

Pendidikan kepemimpinan dan kegiatan
yang mengembangkan potensi diri
sangat penting bagi generasi muda,
terutama dalam konteks agama Hindu
Jawa. Mengingat tantangan
modernisasi dan budaya global yang
terus berkembang, generasi muda
Hindu Jawa perlu diberdayakan agar
tetap menjaga identitas dan nilai-nilai
luhur ajaran agama Hindu dalam
kehidupan mereka.

Kegiatan kepemudaan Hindu Jawa
sangat berfokus pada pembentukan
karakter yang kuat dan pemberdayaan
masyarakat. Melalui pelatihan yang
menggabungkan nilai-nilai Hindu dan
keterampilan kepemimpinan, generasi
muda tidak hanya dilatih untuk menjadi
pemimpin agama, tetapi juga pemimpin
yang dapat berperan aktif dalam
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masyarakat.

5. Pemanfaatan Media  Sosial dan
Teknologi
Di era digital saat ini, media sosial dan
teknologi telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan generasi
muda. Dunia maya menjadi ruang baru
untuk  berinteraksi,  belajar, dan
membentuk pandangan hidup. Hal ini
tentu menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi umat Hindu, khususnya
dalam upaya menguatkan pemahaman
dan pengamalan ajaran agama di
kalangan generasi muda.
Pendekatan kreatif dan bertanggung
jawab, media sosial dan teknologi dapat
menjadi jembatan spiritual yang efektif
antara ajaran Hindu dan generasi muda.
Teknologi bukan penghalang, melainkan
alat untuk memperkuat keyakinan dan
menyebarkan dharma dalam bahasa
zaman sekarang

6. Pendekatan Keluarga dan Komunitas

Di tengah arus perubahan sosial yang
begitu cepat, menjaga keberlangsungan
ajaran dan nilai-nilai Hindu di kalangan
generasi muda menjadi tantangan
tersendiri. Dalam konteks ni,
pendekatan keluarga dan komunitas
memegang peranan penting sebagai
lingkungan pertama dan utama dalam
proses pembentukan karakter dan
spiritualitas anak.

Pendidikan agama Hindu tidak cukup
hanya dari institusi formal. Justru
pendekatan keluarga dan komunitaslah
yang paling berpengaruh  dalam
menanamkan  nilai-nilai  suci  dan
menjaga keberlanjutan spiritual umat
Hindu dari generasi ke generasi.

III. PENUTUP

Indikator/syarat-syarat mencari pasangan
hidup dalam agama Hindu Terdapat 8
(delapan) parameter yang perlu dijadikan
pedoman untuk mencari pasangan (Vivaha
Samskara).” Perkawinan sempurna akan
diperoleh bila pasangan suami-istri memiliki
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nilai 36 (tentu berasal dari agama yang
sama). dari 6 orang generasi muda Hindu
Jawa yang Dberpindah agama hanya
mengetahui  parameter dalam mencari
pasangan  menurut  konsep  Hindu
memperoleh 37 % (20 point), sedang
sisanya sebesar 63 % (28 point) tidak
mengetahui atau tidak memahami parameter
dalam mencari pasangan menurut konsep
Hindu. Maka dapat dipahami bahwa ke-6
orang tersebut memperoleh perkawinan
yang tidak normal. Dalam kehidupan
perkawinan mereka tidak mendapatkan
kedamaian dan kenyamanan hidup, terdapat
permasalahan atau konflik baik secara fisik
mau pun bathin.

1. Upaya untuk mencegah Generasi Muda
Hindu Jawa pindah agama di Kecamatan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung
Timur adalah dengan penguatan
pendidikan agama Hindu sejak dini.
revitalisasi peran lembaga keagamaan dan
adat di tengah tantangan modernisasi,
globalisasi, serta dominasi agama
mayoritas, eksistensi identitas
keagamaan Hindu sering kali mengalami
tekanan. Untuk itu, peran lembaga
keagamaan dan adat Hindu perlu terus
diperkuat dan direvitalisasi. Menjadikan
pura sebagai pusat kegiatan spiritual dan
sosial yang menarik minat generasi
muda, tidak hanya tempat upacara.
Pendidikan kepemimpinan dan kegiatan
yang mengembangkan potensi diri sangat
penting bagi generasi muda, terutama
dalam konteks agama Hindu Jawa.
Mengingat tantangan modernisasi dan
budaya global yang terus berkembang,
generasi muda Hindu Jawa perlu
diberdayakan agar tetap menjaga
identitas dan nilai-nilai luhur ajaran
agama Hindu dalam kehidupan mereka.
Di era digital saat ini, media sosial dan
teknologi telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan generasi
muda. Dunia maya menjadi ruang baru
untuk  berinteraksi,  belajar, dan
membentuk pandangan hidup. Hal ini
tentu menjadi tantangan sekaligus
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peluang bagi umat Hindu, khususnya
dalam upaya menguatkan pemahaman dan
pengamalan ajaran agama di kalangan
generasi muda. Pendekatan keluarga dan
komunitas memegang peranan penting
sebagai lingkungan pertama dan utama
dalam proses pembentukan karakter dan
spiritualitas anak.

Adapun  saran-saran  yang  penulis
sampaikan terkait dengan hal ini adalah :
1. Kepada tokoh agama, tokoh
umat/masyarakat dan keluarga Hindu Jawa
di Kecamatan labuhan Ratu untuk dapat
merangkul, membina, memberikan
perhatian dan melibatkan generasi muda
Hindu Jawa dalam kegiatan keagamaan
berupa upacara/ritual agama Hindu
bernuangsa tradisi Jawa, kegiatan social,
kelompok seni dan budaya, serta
memberikan ruang gerak berupa diskusi
filsafat, meditasi, yoga dan lain sebagainya
dengan memanfaatkan kemajuan media
dan teknologi.

Pendampingan sangat diperlukan agar
generasi muda Hindu dapat bersosialisasi
dengan lingkungannya dengan dibekali
keyakinan srada dan bhakti.

. Kepada Lembaga agama (Parisada Hindu

Dharma Indonesia) baik tingkat desa,
kecamatan, kabupaten dan propinsi utuk
bersinergi dengan Lembaga keagamaan
seperti Peradah, WHDI, Praja Niti, mau
pun PSN dalam membina generasi muda
Hindu dengan bekal pemahaman agama
yang mudah diserap generasi muda dengan
Bahasa yang mampu dipahami dan
kekinian agar kepercayaan generasi muda
beragama Hindu makin kuat dan percaya
diri.

. Kepada pemerintah daerah dan Pembimas

Hindu kanwil Kemenag tingkat kabupaten
mau pun tingkat Propinsi agar dapat
memberikan pelatihan kepemimpinan dan
keterampilan untuk bekal generasi muda
Hindu dalam menempuh kehidupan pada
jenjang yang lebih  tinggi yaitu
perkawinan.
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